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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat oleh penulis, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Praktik jual beli barter yang dilakukan sebagian pedagang Pasar 

Terapung lok Baintan menggunakan cara yang diperbolehkan oleh 

syariat. Praktik barter yang dilakukan di Pasar Terapung Lok Baintan ini 

pada dasarnya hanya terjadi diantara sesama pedagang saja, bukan pada 

pedagang dengan pembeli/wisatawan yang datang kesana. Mereka 

melakukan barter ini dengan alasan kemudahan dalam bertransaksi, 

karena tanpa harus menggunakan uang. dan barang yang ditukarkan 

ditentukan nilai harganya dengan satuan rupiah dan adanya negosiasi 

diantara kedua belah pihak. 

2. Dari pemaparan data dan analisis gambaran praktik barter di atas, 

sepintas dapat kita lihat tidak ada strategi yang secara khusus dilakukan 

pedagang di Pasar Terapung Lok Baintan untuk mempertahan pratik jual 

beli barter ini, namun terdapat beberapa strategi yang sebenarnya ada 

pada saat mereka melakukan transaksi tersebut, diantaranya adalah : 

a. Tetap melakukan praktik barter antar sesama pedagang. 

b. Melakukam penawaran terhadap barang yang diinginkan/ diperlukan. 

c. Melakukan negosiasi harga 
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d. Melakukan perjanjian tidak tertulis dan tidak mengikat di antara para 

pedagang. 

Tanpa mereka sadari, sebenarnya strategi itu sudah mereka jalankan 

sejak dulu sebagaimana dengan kebudayaan yang ada. Keempat responden 

mengatakan praktik barter itu sudah ada sejak dulu dan sudah menjadi kebiasaan 

sebagian pedagang yang ada di Pasar Terapung. Kerena praktik barter sudah 

menjadi tradisi awal para pedagang yang ada di Pasar Terapung tersebut, tradisi 

sangat mempengaruhi terhadap kelangsungan kebudaayan itu. Maka dari itu 

tradisi barter masih ada dan masih bertahan sampai saat ini, walaupun praktik 

barter tersebut sudah jarang di lakukan para pedagang yang ada di Pasar Terapung 

itu. 

 

B. Saran-Saran  

1. Sebaiknya Pemerintah, khususnya dinas terkait yang mengayomi pasar 

Terapung Lok Baintan ini bisa memberikan solusi agar praktik barter 

yang dilakukan pedagang yang ada di pasar terapung  jangan sampai 

hilang dan tetap ada , karena itu sudah menjadi salah satu ciri khas dari 

pasar terapung. 

2. Sebaiknya di pasar Terapung Lok Baintan, pedagang tidak hanya 

menjual hasil kebun mereka, akan tetapi juga menjual berbagai macam 

benda yang menjadi ciri khas Banjarmasin, seperti sasirangan, sopenir-

sopenir khas Banjarmasin, tas khas Banjarmasin, aksesoris-aksesoris 
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khas banjar, yang dapat menarik minat beli wisatawan lokal ataupun 

Mancanegara. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan penelitian tentang akad 

jual beli yang digunakan pedagang dipasar Terapung Lok Baintan. 

Karena penulis melihat masih ada kejanggalan dalam akad jual beli yang 

mereka lakukan. 
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